BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Program feature "Alunan Khatulistiwa" hadir untuk memberikan wawasan
mendalam tentang kekayaan alat musik tradisional Indonesia. Alat musik
tradisional yang dimiliki oleh berbagai daerah di tanah air memiliki ciri khas yang
tidak hanya mencerminkan kekayaan seni dan budaya, tetapi juga mencerminkan
sejarah panjang dan tradisi yang berkembang di masing-masing wilayah. Setiap
instrumen musik memiliki cerita dan fungsi yang sangat erat kaitannya dengan

kehidupan masyarakat lokal dan adat istiadat.

Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh banyak alat musik tradisional
Indonesia adalah semakin tergerusnya perhatian = masyarakat terhadap
keberadaannya. Era modernisasi dan globalisasi berkembang pesat, musik-musik
modern dan teknologi digital kerap mendominasi kehidupan sehari-hari, sementara
alat musik tradisional semakin terpinggirkan. Banyak generasi muda yang lebih
tertarik pada musik kontemporer dan kurang mengenal alat musik tradisional

sebagai bagian dari kekayaan budaya mereka.

Situasi ini menimbulkan kekhawatiran bahwa beberapa alat musik
tradisional Indonesia yang sangat unik ini akan terlupakan dan bahkan terancam
kehilangan eksistensi. "Alunan Khatulistiwa" hadir sebagai salah satu cara untuk
mengingatkan kita semua tentang pentingnya melestarikan alat musik tradisional
ini. Peningkatan kesadaran akan nilai budaya dan sejarah yang terkandung dalam
setiap alat musik, diharapkan kita dapat menjaga warisan leluhur kita dan
memastikan bahwa keindahan serta keragaman budaya Indonesia tetap hidup dan

berkembang di tengah kemajuan zaman.
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Program feature Alunan Khatulistiwa episode Gamelan Bambu Krumpyung
memberikan gambaran yang mendalam tentang salah satu warisan budaya
Indonesia yang kaya akan nilai sosial dan estetika. Program ini berhasil menyajikan
krumpyung, seni tradisional dari Kulon Progo, dengan cara yang sangat informatif
dan mengedukasi. Melalui pendekatan penyutradaraan ekspositori yang terstruktur,
penonton diperkenalkan dengan sejarah, proses pembuatan gamelan bambu, serta

peran krumpyung dalam kehidupan sosial masyarakat setempat.

Selain itu, program ini berhasil memperkenalkan keindahan krumpyung
tidak hanya sebagai pertunjukan seni, tetapi juga sebagai medium untuk menjaga
dan mempererat hubungan antaranggota masyarakat. Suara gamelan bambu yang
khas tidak hanya memperkaya pengalaman auditif penonton, tetapi juga membantu
menggambarkan kedamaian, keharmonisan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam
seni krumpyung. Penggunaan audio ini sangat efektif dalam menciptakan atmosfer

yang sesuai dengan tema budaya yang diangkat.

Program televisi feature Alunan Khatulistiwa episode Gamelan Bambu
Krumpyung, narasumber yang terlibat adalah Witra yohani selaku anak sumitro
sekaligus pengrajin alat musik krumpyung, Witra Purbadi selaku anak sumitro,
Warsana selaku dosen etnomusikologi dari ISI Yogyakarta dan Sujarwanto sebagai
seniman yang berusaha melakukan inovasi pada kesenian krumyung. Keempat
narasumber memberikan pernyataan sesuai dengan apasitas yang dimiliki sehingga

mendukung alur cerita pada program feature ini.

Program ini menggabungkan dengan sangat baik berbagai unsur media,
seperti visual, suara, dan editing untuk menciptakan pengalaman yang imersif bagi
penonton. Penggunaan infografis yang disertakan dalam program ini bertujuan
untuk memberikan informasi tambahan yang memperjelas aspek-aspek teknis dan
budaya yang sedang dibahas, sehingga penonton dapat lebih mudah memahami
konteks yang disampaikan. Selain itu, musik latar digunakan dengan cermat untuk

menciptakan suasana yang mendukung tema program, sekaligus menjaga perhatian
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penonton agar tidak merasa bosan. Kombinasi antara visual yang kaya, suara yang
mendalam, dan editing yang dinamis memastikan bahwa program feature Alunan
Khatulistiwa episode Gamelan Bambu Krumpyung tidak hanya mengedukasi,
tetapi juga menghibur penonton, membawa mereka lebih dekat dengan pemahaman

tentang keindahan arsitektur tradisional Indonesia.

Secara keseluruhan, program feature Alunan khatulistiwa episode Gamelan
Bambu Krumpyung adalah contoh yang sangat baik tentang bagaimana seni
tradisional dapat diperkenalkan kepada audiens modern melalui media televisi.
Program ini tidak hanya mengedukasi penonton mengenai teknik dan filosofi
krumpyung, tetapi juga mengajak mereka untuk merasakan nilai-nilai budaya yang

terkandung di dalamnya.

B. Saran-Saran

Untuk penelitian selanjutnya mengenai alat musik tradisional Indonesia,
dapat melihat bagaimana teknologi, seperti perekaman audio dan video, dapat
membantu mendokumentasikan teknik memainkan alat musik tradisional yang
semakin jarang dipraktikkan. Selain itu, peran alat musik tradisional dalam
pendidikan musik di Indonesia sangat penting. Penelitian ini bisa mengkaji
bagaimana alat musik tradisional diperkenalkan di sekolah-sekolah atau perguruan
tinggi, serta tantangan yang dihadapi dalam pengajaran alat musik tersebut di
tengah kurikulum musik modern. Fokus pada dampak pendidikan ini terhadap
pemahaman generasi muda tentang alat musik tradisional akan sangat berharga

untuk mendukung pelestarian seni tradisional di masa depan.

Pengaruh globalisasi terhadap penggunaan alat musik tradisional juga
menjadi topik yang relevan untuk penelitian selanjutnya. Globalisasi yang
membawa pengaruh besar pada preferensi musik dapat mempengaruhi eksistensi
alat musik tradisional Indonesia. Penelitian ini dapat mengkaji bagaimana musik

global dan pop memengaruhi minat masyarakat terhadap alat musik tradisional,
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serta upaya yang dilakukan untuk mempertahankan relevansi alat musik tradisional

di pasar musik dunia.

Pelestarian alat musik tradisional Indonesia sangat penting untuk dilakukan.
Penelitian ini dapat melihat upaya yang dilakukan oleh pemerintah, lembaga seni,
dan komunitas lokal dalam menjaga alat musik tradisional agar tetap hidup. Hal ini
termasuk program-program pendidikan, dokumentasi, dan festival seni yang
membantu mempromosikan alat musik tradisional kepada generasi muda dan
masyarakat luas. Hal ini dapat digali lebih dalam tentang peran penting alat musik
tradisional dalam budaya Indonesia serta bagaimana alat musik tersebut dapat terus

berkembang dan dilestarikan dalam konteks globalisasi yang semakin berkembang.
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